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ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the income of beef cattle breeders and to analyze the 

outpouring of family labor in beef cattle farming. This research was carried out from May to July 2023 which is 

located in Muji Rahayu Village, Seputih Agung District, Central Lampung Regency. The location of the research 

was determined purposively (purposively) with the consideration of beef cattle breeding centers with a semi-

extensive rearing system with the characteristics of being herded and also penned so that it is easier to calculate 

the outpouring of labor. The sampling technique used was simple random sampling. The data collected in this 

study are primary and secondary data. The variables observed were Respondent Characteristics, Production 

Costs, Receipts, Business Income, and Labor Exploitation Analysis. The data obtained is tabulated and presented 

in tabular form and discussed descriptively. Based on the results and discussion of research that has been 

conducted in Muji Rahayu Village, Seputih Agung District, Central Lampung Regency, it is concluded that the 

highest livestock business income is on a large ownership scale (> 5 ST) of Rp. 17,096,647, -/year. thereafter, 

namely the medium ownership scale (3-5 ST) Rp. 15,341,647 and the lowest is the small scale of ownership (<3 

ST) of Rp. 13,173,502,-/year. The highest outpouring of family labor was on a large scale of ownership (> 5 ST) 

of 3158 (JKP/year), followed by a medium scale of ownership (3-5 ST) of 2294 (JKP/year) and the lowest on a 

small scale of ownership (<3 ST) of 1671 (JKP/year) 

 

Keywords: Income analysis, labor outpouring, beef cattle, livestock unit 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pendapatan peternak sapi pedaging dan menganalisis curahan 

tenaga kerja keluarga pada usaha peternakan sapi pedaging. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai dengan Juli 2023 yang berlokasi di Desa Muji Rahayu Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung 

Tengah. Penentuan lokasi penelitian ditetapkan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan centra 

peternakan sapi pedaging dengan sistem pemeliharaan semi ekstensif dengan ciri digembalakan dan juga 

dikandangkan sehingga lebih mudah dalam perhitungan curahan tenaga kerjanya. teknik pengambilan sampel 

yang di lakukan adalah secara acak sederhana (simple random sampling). Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah primer dan data sekunder. Variabel yang diamati yaitu Karakteristik Responden, Biaya 

Produksi, Penerimaan, Pendapatan Usaha, dan Analisis Curahan Tenaga Kerja. Data yang diperoleh ditabulasi 

dan disajikan dalam bentuk tabel dan dibahas secara deskriptif.. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 

yang telah dilakukan di Desa Muji Rahayu Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah disimpulkan 

bahwa pendapatan usaha ternak tertinggi adalah pada skala kepemilikan besar (>5 ST) sebesar Rp. 17.096.647,-

/tahun.setelahnya yaitu skala kepemilikan menengah (3-5 ST) Rp. 15.341.647 dan yang terendah adalah skala 

kepemilikan kecil (<3 ST) sebesar Rp. 13.173.502,-/tahun. Curahan tenaga kerja keluarga yang tertinggi adalah 

pada skala kepemilikan besar (>5 ST) sebesar 3158 (JKP/tahun).selanjutnya diikuti oleh skala kepemilikan 

menengah (3-5 ST) sebesar 2294 (JKP/tahun) dan yang terendah pada skala kepemilikan kecil (<3 ST) sebesar 

1671 (JKP/tahun) 

 

Kata kunci : Analisis pendapatan, curahan tenaga kerja, sapi pedaging, satuan ternak 
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PENDAHULUAN 

 

Peternakan sapi pedaging memiliki peranan penting bagi peternak antara lain 

meningkatkan pemenuhan konsumsi protein hewani, meningkatkan pendapatan dan 

menciptakan lapangan kerja. Hoddi et al., (2011) menyatakan bahwa usaha ternak sapi 

pedaging dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan, pendapatan, 

tabungan bagi keluarga peternak. Hal tersebut dapat dilihat dari perkembangan jumlah 

kepemilikan ternak, pertumbuhan berat badan ternak dan tambahan pendapatan keluarga. 

Kecamatan Seputih Agung  merupakan salah satu sentra produksi pengembangan 

sapi pedaging di Kabupaten Lampung Tengah dengan pola peternakan rakyat dengan jumlah 

populasi sebanyak 5000 ekor, pengembangan sapi pedaging di Kecamatan Seputih Agung 

masih dalam bentuk usaha peternakan rakyat yang pengelolahannya masih bersifat tradisional 

dan skala usaha rumah tangga dengan ciri kepemilikan ternak yang sedikit. Hadi et al., (2002) 

menyatakan kecilnya skala usaha pemeliharaan sapi pedaging tersebut disebabkan karena 

keterbatasan modal, tenaga kerja dan manajemen. 

Pemeliharaan ternak sapi pedaging peternak di Kecamatan Seputih Agung sebagian 

besar menggunakan tenaga kerja keluarga. Darmawi (2012) menyatakan bahwa dalam usaha 

peternakan rakyat sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga peternak sendiri, yang 

terdiri atas ayah sebagai kepala keluarga, istri, dan anak-anak peternak. 

Pembagian tenaga kerja merupakan salah satu cara dalam meningkatkan pendapatan 

usaha bagi peternak di Lampung Tengah yang ada pada umumnya memiliki tenaga kerja 

keluarga relatif banyak, hal tersebut sebenarnya telah dilakukan para peternak, yaitu usaha 

tani ternak dengan usaha lain. Usaha ternak bagi peternak selain dapat meningkatkan efisensi 

penggunaan tanah, juga dapat memperluas kesempatan kerja bagi anggota  keluarga peternak, 

sehingga dapat pula memberikan tambahan pendapatan (Suherman, 2006) 

Curahan tenaga kerja keluarga peternak merupakan sumbangan keluarga pada 

produksi peternakan secara keseluruhan. Walaupun demikian tidak pernah dibayarkan dengan 

uang tunai, namun tentu saja dapat dianalisa dan dikonversikan. 

Usaha ternak sapi pedaging di Kecamatan Seputih Agung dengan menggunakan 

tenaga kerja keluarga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan peternak, maka perlu 

dilakukan analisis pendapatan usaha dan curahan tenaga kerja untuk mengetahui pendapatan 

dari usaha tersebut. Untuk mengetahui nilai ekonomi berupa pendapatan dari 

 

pemeliharaan ternak sapi tersebut, tentu saja memerlukan perhitungan yang jelas, 

sehingga nilai ekonomi baik secara bersih dan tunai dapat diketahui dengan cara 

menganalisanya (Darmawi, 2011) 

 

 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2023 yang berlokasi 

di Desa Muji Rahayu Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah. 
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Alat dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian, meliputi kuisioner, alat tulis, dan kamera. 

Objek penelitian adalah peternak sapi pedaging di Desa Muji Rahayu Kecamatan Seputih 

Agung Kabupaten Lampung Tengah. 

 

Penentuan Responden 

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang di lakukan adalah secara acak 

sederhana (simple random sampling) peternak di Desa Muji Rahayu Kecamatan Seputih 

Agung Kabupaten Lampung Tengah sebanyak 1.000 orang. Menurut Suparmoko (1991) 

mengatakan bahwa populasi yang lebih dari 200, maka dalam hal ini cara yang terbaik adalah 

dengan mengambil persentase tertentu, yaitu 5%, 10%, 15% dari jumlah populasi, sehingga 

besar sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 15% dari keseluruhan peternak. Jumlah 

populasi 402 peternak sehingga besar sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

berjumlah N = 402 X 15 % = 60.3 dibulatkan menjadi 60 peternak di Desa Muji Rahayu 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah.Berdasarkan hasil survey dan 

wawancara, kepemilikan ternak dikelompokan menjadi tiga skala yang terdiri dari skala 

kepemilikan kecil (<3 ST) sebanyak 20 orang, skala kepemilikan menengah (3-5 ST) 

sebanyak 25 orang dan skala kepemilikan besar (>5 ST) sebanyak 15 orang. 

Satuan yang digunakan pada penelitian ini adalah satuan ternak, konversi satuan 

ternak tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai konversi satuan ternak 

Klasifikasi ternak Jumlah ternak 

(ekor) 

Jumlah 

(Satuan Ternak) 

Betina dewasa 1 1 

Jantan dewasa 1 1 

Jantan muda/dara 2 1 

Pedet 4 1 

Sumber : Ensminger et al. (1961)   

 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui pengamatan langsung dan wawancara dengan mengajukan daftar 

pertanyaan atau kuisioner yang telah dipersiapkan untuk mendapatkan informasi dari 

peternak. Data sekunder diperoleh dari instansi dinas terkait yang memberikan informasi 

berupa data pendukung. 

 

Variabel yang Diamati 

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden meliputi, umur, pendidikan, pekerjaan utama, lama 

beternak dan jumlah anggota keluarga 

2. Biaya Produksi 
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Biaya produksi meliputi, biaya tetap (FC) dan biaya variabel (VC). 

• Biaya tetap (FC) 

Komponen biaya tetap pada penelitian ini adalah: 

a. Penyusutan kandang 

b. Biaya penyusutan alat 

• Biaya variabel (VC) 

Biaya variabel pada penelitian ini adalah: 

a. Bibit 

b. Pakan, 

c. Obat-obatan 

d. Biaya tenaga kerja. 

• Biaya total (TC) 

Biaya total adalah biaya tetap ditambah biaya variabel, rumus untuk biaya total: TC = 

TFC + TVC 

Keterangan: 

• TC = Total Cost/Biaya pemeliharaan selama satu tahun (Rp/tahun) 

• TFC = Total Fixed Cost/Total biaya tetap (Rp/tahun) 

• TVC = Total Variabel Cost/Total biaya variabel (Rp/tahun) 

 

3. Penerimaan 

Penerimaan diperoleh berasal dari penjualan ternak sapi jantan, sapi betina 

afkir, sapi dara dan jantan muda. Menurut Soekartawi (2003), untuk mengetahui 

jumlah penerimaaan yang diperoleh dapat diketahui dengan rumus: 

Rumus: Total Penerimaan ( TR) = Q x P  

Keterangan : 

• TR = Total Revenue/Penerimaan (Rp/Tahun) 

• Q = Quatity/Jumlah Produksi Sapi/Tahun 

• P = Price/Harga(Rupiah/ekor/tahun) 

 

4. Pendapatan Usaha 

Untuk menghitung besarnya pendapatan peternak maka dihitung dengan cara 

menentukan penerimaan, biaya, dan pendapatan masing-masing peternak menurut 

Soekartawi, (2003) dengan cara sebagai berikut : 

Untuk mengetahui pendapatan atau keuntungan peternak sapi pedaging digunakan 

rumus: 

     Rumus : = TR - TC 

Keterangan : 

• = Total Pendapatan yang diperoleh peternak(Rp/tahun) 

• TR = Total Revenue/Total Pedapatan yang diperoleh peternak (Rp/tahun) 

• TC = Total Cost/Total Biaya yang dikeluarkan peternak (Rp/tahun) 

 

5. Analisis Curahan Tenaga Kerja 

Curahan tenaga kerja yang diamati yaitu total curahan tenaga kerja perhari 
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pada periode tahun 2021-2022 dan curahan tenaga kerja terhadap jumlah pendapatan 

yang diterima keluarga serta peternak setempat. Curahan tenaga kerja merupakan 

banyaknya waktu kerja yang dipergunakan oleh responden dan keluarga pada satu 

usaha supaya dapat memberikan hasil berupa pendapatan. Curahan tenaga kerja terdiri 

dari curahan waktu kerja responden dan keluarga yaitu (istri dan anak-anak). (Diniyati 

et al. 2017) 

Dalam menganalis ketenagakerjaan penggunaan tenaga kerja dapat dinyatakan 

dalam besarnya curahan tenaga kerja. Standarisasi dan satuan kerja diperlukan dalam 

menganalisis curahan tenaga kerja. Hal ini sangat penting dan berguna dalam 

perbandingan curahan tenaga kerja dan untuk memudahkan hal tersebut maka ada 

penyetaraannya. Adanya penyetaraan tenaga kerja menurut Hernanto (1989) ialah 

sebagai berikut: 

• Untuk pria dewasa : 1 Harian Kerja Pria (HKP) = 7 jam/hari 

• Untuk wanita dewasa : 0,7 HKP 

• Untuk anak – anak : 0,5 HKP 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh ditabulasi dan disajikan dalam bentuk tabel dan dibahas secara 

deskriptif. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Peternak 

Karakteristik peternak dalam penelitian meliputi umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, 

pengalaman beternak dan anggota keluarga. Responden sebanyak 60 orang pada 

seluruh skala kepemilikan, karakeristik responden secara rinci dapat dilhat pada Tabel 

2. 
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Tabel 2.  Karakteristik responden di Desa Muji Rahayu Kecamatan Seputih Agung 

Kabupaten Lampung Tengah 

 

 

       Pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa kelompok umur 30-50 tahun tertinggi pada 

skala kepemilikan kecil sebesar (60%) dan skala kepemilikan besar sebesar (67%), 

sedangkan pada kelompok umur 51-65 tahun tertinggi pada skala menengah sebesar 

(52%) pada umur non produktif hanya pada skala kepemilikan kecil sebesar (5%). 

      Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa pendidikan pada skala kepemilikan kecil (<3 

ST) didominasi oleh peternak berpendidikan SMP sebesar 40 persen, pada skala 

kepemilikan menengah (3-5 ST) didominasi oleh peternak berpendidikan SD sebesar 40 

persen sedangkan skala kepemilikan besar (>5 ST) didominasi oleh peternak 

berpendidikan SMA sebesar 40 persen 

      Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar pekerjaan utama peternak adalah petani 

dan lama beternak pada kisaran 5-10 tahun dan jumlah anggota keluarga pada peternak 

pada skala kepemilikan kecil dan skala kepemilikan menengah tertinggi pada jumlah 

anggota keluarga 2-4 tahun sedangan pada skala kepemilikan besar tertinggi pada jumlah 

anggota keluarga 5-7 orang. 
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Tabel 3. Rataan hubungan curahan tenaga keluarga terhadap karakteristk responden 

per tahun di Desa Muji Rahayu Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung 

Tengah 

        Sumber: Data diolah tahun 2023 

  

      Rataan curahan tenaga kerja keluarga skala kepemilikan kecil tertinggi pada 

kelompok umur 30-50 tahun sebesar 1781 (JKP/Tahun) dan rataan curahan tenaga kerja 

keluarga skala kepemilikan besar tertinggi pada kelompok umur 30-50 tahun sebesar 

3166 (JKP/tahun) pada skala kepemilikan menengah tertinngi pada kelompok umur 51-

65 tahun sebesar 2360 (JKP/tahun) dan usia non produktif kelompok umur 66-75 tahun 

sebesar 1357 (JKP/tahun). Berdasarkan keterangan pada Tabel 3 disimpulkan bahwa pada 

usia produktif curahan tenaga kerja lebih tinggi dari usia non produktif. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Mubyarto (1986) bahwa umur pada peternak dapat 

mempengaruhi tingkat produktifitas peternak. 

     Berdasarkan Tabel 3 tingkat pendidikan terendah peternak sapi pedaging di Desa 

Muji Rahyu adalah Sekolah Dasar dan tingkat pendidikan tertinggi adalah Sekolah 

Menengah Atas. Curahan tenaga kerja terendah pada tingkat pendidikan Sekolah Dasar 

sebesar 1357 (JKP/Tahun) dan tertinggi pada tingkat pendidikan Sekolah Dasar sebesar 

3233 (JKP/tahun) sedangkan pada tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama dan 

Sekolah Menengah Atas relatif hampir sama hal tersebut menunjukan pendidikan tidak 

mempengaruhi produktifitas kerja. 
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      Berdasarkan Tabel 3 mayoritas pekerjaan utama peternak sapi pedaging pada 

peternakan sapi pedaging rakyat di Desa Muji Rahayu Kecamatan Seputih Agung 

Kabupaten Lampung Tengah adalah petani pada skala kepemilikan kecil curahan tenaga 

kerja keluarga pada petani sebesar 1675 (JKP/tahun) lebih kecil dari wirausaha sebesar 

1789 (JKP/tahun) sedangkan pada skala kepemilikan menengah dan skala kepemilikan 

besar curahan tenaga kerja pada petani relatif lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena 

petani harus mencurahkan waktunya lebih banyak pada pekerjaan utamanya untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. 

       Hendrayani (2009) menyatakan bahwa pengalaman beternak merupakan modal 

penting untuk berhasilnya suatu kegiatan usaha peternakan. Tabel 3 menunjukan pada 

peternakan skala kepemilikan kecil kebanyakan peternak beternak dalam kurun waktu 5-

10 tahun curahan tenaga kerja yang dicurahkan tertinggi sebesar 1692 (JKP/tahun). Lama 

beternak 11-15 tahun pada skala kepemilikan kecil rata-rata curahan tenaga kerja yang 

dicurahkan sebesar 2663 (JKP/tahun) sedangkan pada lama beternak 11-15 tahun pada 

skala kepemilikan besar curahan tenaga kerja yang dicurahkan sebesar 3297 (JKP/tahun). 

      Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa anggota keluarga yang banyak bekerja 

dipeternakan terdapat dipeternakan skala besar. Jumlah anggota keluarga yang tercatat 

diatas adalah pria, wanita dan anak yang masih dalam tanggungan keluarga yang ikut 

membantu kegiatan beternak sesuai jumlah ternak yang dimiliki dan kesanggupannya. 

           Anggota keluarga 2-4 orang pada skala kepemilikan skala kecil curahan tenaga 

kerja yang dicurahkan sebesar 1623 (JKP/tahun) pada jumah anggota keluarga 5-7 orang 

cuarahan tenaga kerja yang dicurahan sebesar 1764 (JKP/tahun) pada skala kepemilikan 

skala menengah anggota keluarga 2-4 orang curahan tenaga kerja yang dicurahkan 

sebesar 2276 (JKP/tahun) pada jumah anggota keluarga 5-7 orang curahan tenaga kerja 

yang dicurahan sebesar 2327 (JKP/tahun) pada skala kepemilikan besar jumah anggota 

keluarga 2-4 orang cuarahan tenaga kerja yang dicurahan sebesar 3153 (JKP/tahun)-pada 

jumah anggota keluarga 5-7 orang curahan tenaga kerja yang dicurahan sebesar 3162 

(JKP/tahun) Curahan tenaga kerja keluarga tertinggi pada anggota keluarga 5-7 orang 

pada skala kepemilikan besar. Menurut (Daniel, 2002) semakin tinggi jumlah anggota 

keluarga semakin meningkat pula beban hidup yang harus dipenuhi, akan tetapi sumber 

daya manusia untuk bekerja dipeternakan semakin banyak. 
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Tabel  4. Rataan hubungan pendapatan terhadap karakteristik peternak per tahun di Desa 

Muji Rahayu Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah. 

       Sumber: data di olah 2023 

 

Menurut Chamdi (2003) bahwa semakin muda usia peternak umumnya rasa 

keingintahuan tarhadap sesuatu semakin tinggi dan terhadap introduksi teknologi semakin 

tinggi. Berdasarkan Tabel 4 diatas rataan pendapatan tertinggi pada umur produktif 

kelompok umur 30-50 tahun pada skala kepemilikan besar sebesar Rp. 18.056.572,-

/tahun semakin tinggi tingkat produktifitas peternak maka semakin tinggi pendapatan. 

Misriani (2011) pada penelitiannya melaporkan bahwa umur peternak berkorelasi positif 

dengan pendapatan. 

Tabel 4 menunjukan pendapatan terendah pada tingkat pendidikan Sekolah Dasar 

skala kepemilika kecil sebesar Rp. 10.932.489,-/tahun dan tertinggi pada tingkat 

pendidikan Sekolah menengah pertama skala kepemilikan besar sebesar Rp. 

18.471.640,- /tahun hal ini berarti tingkat pendidikan tidak mempengaruhi pendapatan 

peternak di Desa Muji Rahayu. 

Pendapatan berdasarkan pekerjaan pada skala kepemilikan kecil pendapatan 

petani sebesar Rp. 13.423.931,-/tahun wirausaha sebesar Rp. 7.035.283,-/tahun skala 

kepemilikan menengah pendapatan petani sebesar Rp. 15.670.389,-/tahun wirausaha 

sebesar Rp.13.615.750,-/tahun skala kepemilikan besar pendapatan petani sebesar 

Rp.16.220.336,-/tahun wirausaha sebesar Rp.29.369.821,-/tahun. 

Pendapatan berdasarkan lama beternak pada tabel 4 diketahui bahwa pada skala 

kepemilikan kecil (<3 ST) tertinggi pada lama beternak 5-10 tahun sebesar Rp. 

13.576.669,-/tahun pada skala kepemilikan menengah (3-5 ST) tertinggi pada lama 
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beternak 5-10 tahun sebesar Rp. 15.599.868,-/tahun dan pada skala kepemilikan besar 

(>5 ST) tertinggi pada lama beternak 5-10 tahun sebesar Rp. 16.742.972/tahun. 

Pendapatan tertinggi diantara ketiga skala berdasarkan lama beternak pada skala 

kepemilikan besar (>5 ST) lama beternak 5-10 tahun. 

             Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa pendapatan berdasarkan jumlah anggota 

keluarga pada skala kepemilikan kecil (<3 ST) tertinggi pada jumlah anggota keluarga 2-

4 orang sebesar Rp.13.247.192,-/tahun, pada skala kepemilikan menengah (3-5 ST) 

tertinggi pada jumlah anggota keluarga 2-4 orang sebesar Rp. 15.599.868,-/tahun, 

sedangkan pada skala kepemilikan besar pendapatan tertinggi pada jumlah anggota 

keluarga 5-7 orang sebesar Rp. 20.050.492,-/tahun. Pendapatan peternak berdasarkan 

jumlah anggota keluarga tertinggi pada skala kepemilikan besar yaitu pada jumlah 

anggota keluarga 5-7 orang. 

Skala Kepemilikan Ternak 

  Skala kepemilikan ternak merupakan salah satu faktor dalam mengklasifikasikan 

responden. Skala kepemilikan menggambarkan besaran ternak yang dimiliki oleh 

peternak. Adapun berbagai skala kepemilikan ternak sapi pedaging pada peternakan 

rakyat di Desa Muji Rahayu dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kepemilikan ternak sapi pedaging pada berbagai skala usaha peternakan rakyat di 

Desa Muji Rahayu Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah 

  Berdasarkan data Tabel 5 diketahui bahwa peternakan di Desa Muji Rahayu 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah didominasi oleh kepemilikan 

ternak induk dewasa. Peternak memiliki kecenderungan untuk memelihara induk dewasa 

hal ini dikarenakan peternak di Desa Muji Rahayu Kecamatan Seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah  menjual hasil produksi berupa anakan, bibit dan jantan dewasa tujuan 

pemeliharaan belum di klasifikan untuk pembibitan atau penggemukan, semakin besar 

skala kepemilikan semakin banyak jumlah induk dewasa yang dipelihara. Berdasarkan 

Tabel 5 pada skala kepemilikan kecil jumlah ternak sebesar 44 satuan ternak dengan 

jumlah responden sebanyak 20 orang rataan kepemilikan ternak sapi pedaging per orang 

sebesar 2.21 satuan ternak (<3 ST) pada skala kepemilikan menengah jumlah ternak 

sebesar 103 satuan ternak dengan jumlah reponden sebanyak 25 orang maka rataan 

kepemilikan ternak sapi pedaging per orang adalah sebesar 4.12 satuan ternak (3-5 ST) 
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sedangkan pada skala kepemilikan besar jumlah ternak sebesar dengan jumlah responden 

sebanyak 15 orang maka rataan kepemilikannya sebesar 5.62 satuan ternak (>5 ST). 

Biaya Produksi 

  Biaya produksi atau disebutkan sebagai biaya pemasaran adalah jumlah biaya tetap 

ditambah dengan biaya variabel. Triana et al. (2007) menyatakan biaya produksi yang 

besar dan jumlah seimbang skala usaha, maka tingkat pendapatan peternak akan semakin 

besar, jika sistem pengelolaannya dilakukan secara optimal. Biaya variabel merupakan 

biaya yang dibayarkan oleh peternak sebagai biaya tenaga kerja, dan biaya obat-obatan. 

Selanjutnya biaya tetap merupakan biaya yang dibebankan kepada peternak, dan biaya 

penyusutan peralatan yang disajikan pada Tabel 6 

Tabel 6. Rata-rata biaya produksi pada usaha peternakan sapi pedaging rakyat berdasarkan 

skala kepemilikan di Desa Muji Rahayu Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung 

Tengah 

 

   

  Hasil penelitian yang tertera pada Tabel 6 menunjukan bahwa biaya tetap yang 

dikeluarkan peternak pada biaya penyusutan kandang pada skala kepemilikan kecil (<3  

ST) sebesar 61 persen diikuti skala kepemilikan menengah (3-5 ST) sebesar 70 persen dan 

yang tertinggi pada skala kepemilikan besar (>5 ST) sebesar 80 persen. Dengan demikian 

semakin banyak jumlah ternak sapi pedaging maka biaya tetap berupa penyusutan kandang 

dan biaya yang dikeluarkan dalam pembuatan kandang semakintinggi 

  Biaya tetap terendah yaitu pada penyusutan alat, skala kepemilikan besar (>5 ST) 

sebesar 20 persen diikuti skala kepemilikan menengah (3-5 ST) sebesar 30 persen dan  

yang tertinggi pada skala kepemilikan kecil (<3 ST) sebesar 36 persen. Dalam  

menjalankan peternakannya peternak skala kepemilikan kecil mengeluarkan biaya 

penyusutan alat dari biaya tetap lebih tinggi namun jika diperhitungkan kedalam rupiah 

belum tentu biaya peraltan skala kecil lebih tinggi. 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa biaya variabel tertinggi yaitu pada biaya 

bibit, peternakan skala kecil (<3 ST) sebesar 46.42 persen dari biaya variabel, dikuti skala 
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kepemilikan menengah.(3-5 ST) sebesar 49.4 persen dan yang tertinggi pada skala 

kepemilikan besar (>5 ST) sebesar 49.5 persen. Jumlah bibit yang banyak dalam 

pemelihraan ternak maka mengeluarkan biaya bibit semakin tinggi. 

Jika dilihat pada Tabel 6 biaya variabel tertinggi kedua yaitu pada biaya pakan. Skala 

kepemilikan kecil (<3 ST) mengeluarkan biaya pakan sebesar 43.93 persen, sedangkan 

pada peternak skala kepemilikan menengah (3-5 ST) sebesar 39.2 persen dan pada 

peternak skala kepemilikan besar (>5 ST) sebesar 37.8 persen dari biaya variabel. 

dibandingkan pada skala kepemilikan menengah dan besar biaya variabel terendah pada 

skala kepemilikan besar. 

Adanya perbedaan biaya pakan yang harus dikeluarkan peternak pada berbagai skala 

kepemilikan dikarenakan biaya tenaga kerja, keterbatasan kemampuan peternak dalam 

menyediakan pakan dalam jumlah yang banyak memaksa peternak untuk mengembalakan 

sapi ke perkebunan dan semak belukar disekitar permukiman, jumlah populasi yang tinggi 

mengakibatkan ketersediaan pakan hijauan yang diaritkan semakin terbatas sehingga lebih 

banyak digembalakan 

Biaya pakan pada penelitiaan ini lebih rendah dari pada biaya bibit yaitu dibawah 45 

persen, hal tersebut tentu berbeda dari sumber-sumber yang menyatakan biaya pakan pada 

usaha peternakan mencapai 50-70 persen. Pada usaha penggemukan, pemeliharann dan 

pembibitan sapi pedaging 60-70 persen dari seluruh biaya produksi tersedot pada biaya 

penyediaan pakan (BPTP Sumbar, 2016) 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa biaya bibit lebih tinggi dari pada biaya 

pakan, hal ini dikarenakan penyediaan pakan ternak tidak dibeli tetapi peternak mengarit 

rumput sendiri dan menggembalakan sapi, hitungan biaya pakan adalah biaya tenaga kerja 

mencari rumput dan biaya transportasi. Namun demikian kegiatan menggembalakan sapi 

dihitung kedalam upah tenaga kerja. 

Bila dilihat pada Tabel 6 biaya variabel tertingi ketiga pada biaya tenaga kerja skala 

kepemilikan kecil (<3 ST) sebesar 9.52 persen, skala kepemilikan menengah (3-5 ST) 

sebesar 11.3 persen, skala kepemilikan tinggi (>5 ST) sebesar 12.6 persen. Hasil tersebut 

menunujukan bahwa jumlah popoulasi ternak yang tinggi semakin maka tenaga kerja yang 

dibutuhkan semakin banyak. 

Suherman (2006) yang menyatakan bahwa curahan tenaga jam orang kerja keluarga 

dalam memelihara ternaknya untuk mengambil hijauan, mengembalakan ternak, 

membersihkan kandang dan memberi makan pada peternakan skala kepemilikan besar 

lebih tinggi 

Berdasarkan hasil yang tertera pada Tabel 6 biaya variabel terendah pada biaya obat 

skala kepemilikan kecil (<3 ST) sebesar 0.14 persen, skala kepemilikan menengah(3-5 ST) 

sebesar 0.1 persen dan skala kepemilikan besar (>5 ST) sebesar 0.1 persen. Hasil tersebut 

menunjukan biaya variabel untuk obat-obatan pada skala kepemilikan besar lebih rendah. 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa biaya produksi pada usaha ternak sapi 

pedaging di Desa Muji Rahayu Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah 

biaya produksi terendah pada skala kepemilikan kecil dan tertinggi pada skala kepemilikan 

besar. Pada skala kepemilikan kecil (<3 ST) adalah sebesar Rp. 32.901.498,-/tahun, 

sedangkan peternakan skala kepemilikan menengah (3-5 ST) adalah sebesar Rp. 

48.698.353,-/tahun dan yang tertinggi pada skala kepemilikan besar (>5 ST) adalah sebesar 
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Rp. 67.136.365,-/tahun. 

Adanya perbedaan besarnya total biaya disetiap skala disebabkan pada besarnya 

populasi sapi pedaging yang dipelihara oleh masing-masing peternak. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Harnanto (1992), yang menyatakan bahwa total biaya dari setiap responden 

bervariasi tergantung pada jumlah populasi ternak sapi pedaging yang dimiliki oleh setiap 

peternak. Namun demikian, biaya produksi per satuan ternak per tahun berbeda dimana 

biaya produksi terendah pada skala kepemilikan menengah (3-5 ST) adalah sebesar Rp. 

11.819.989,-/ST/tahun sedangkan pada skala kepemilikan besar (>5 ST) satuan ternak 

adalah sebesar Rp. 12.276.822,-/ST/tahun dan biaya produksi tertinggi pada skala 

kepemilikan kecil (<3 ST) adalah sebesar Rp. 14.870.733.,-/ST/tahun 

 

Penerimaan 

Penerimaan usaha ternak sapi pedaging merupakan total hasil yang diperoleh peternak 

selama satu tahun masa pemeliharaan ternak sapi pedaging. Penerimaan tersebut diperoleh 

dari penjualan jantan, betina afkir dan sapi dara yang terjual dan jumlah sapi yang masih ada 

di jumlahkan dengan harga jual selama satu tahun. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Soekartawi (1995) yang menyatakan bahwa penerimaan usaha peternakan adalah perkalian 

antara produksi yang diperoleh dengan harga jual. Untuk lebih jelas lagi penerimaan peternak 

sapi Pedaging di Desa Muji Rahayu dapat dilihat dari Tabel 7 

 Tabel 7 Rataan penerimaan usaha ternak sapi pedaging di Desa Muji Rahayu Kecamatan 

Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah 

 

Tabel 7 dapat dilihat rataan total penerimaan bervariasi pada setiap skala usaha yang 

mana total penerimaan terkecil adalah sebesar Rp. 46.075.000,-/tahun pada skala kecil dengan 

jumlah kepemilikan (<3 ST) rata-rata total penerimaan untuk skala menengah dengan 

kepemilikan ternak (3-5 ST) sebesar Rp. 64.040.000,-/tahun sedangkan rata-rata total 

penerimaan tertinggi pada skala besar dengan kepemilikan ternak (>5 ST) adalah sebesar Rp. 

85.2.233.333,-/tahun. 

Terjadinya perbedaan penerimaan pada setiap skala kepemilikan ternak disebabkan 

oleh perbedaan besarnya populasi ternak sapi yang dimiliki oleh setiap peternak. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Harnanto (1992), yang mengatakan bahwa penerimaan setiap 

responden bervariasi tergantung pada jumlah populasi ternak sapi pedaging yang dimiliki oleh 

setiap peternak dengan menggunakan hubungan antara penerimaan dan biaya maka dapat 

diketahui cabang-cabang usaha tani yang menguntungkan untuk di usahakan. 
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Namun demikian, total peneriman per satuan ternak pertahun penerimaan terendah 

pada skala kepemilikan besar (>5 ST) adalah sebesar Rp. 15.357.357,-/ST/tahun 

sedangkan pada skala kepemilikan menengah (3-5 ST) adalah sebesar Rp. 15.543.689,-

/ST/tahun dan yang tertinggi pada skala kepemilikan kecil (<3 ST) adalah sebesar Rp. 

20.824.859,- 

/ST/tahun. 

Hal ini terjadi dikarenakan penerimaan pada skala kecil lebih besar pada penjualan 

ternak sedangkan pada skala besar penerimaan sendiri lebih besar dari total nilai yang 

masih dipelihara sehingga penerimaan per satuan ternaknya kecil. 

 

Pendapatan 

Menurut Saleh et al., (2006), pendapatan merupakan selisih penerimaan dengan 

pengeluaran selama pemeliharaan ternak sapi pedaging selama waktu tertentu. Pendapatan 

peternak sapi pedaging pada berbagai skala kepemilikan dapat dilihaat pada Tabel 8. 

 

 Tabel 8  Rataan pendapatan usaha ternak sapi pedaging di Desa Muji Rahayu Kecamatan 

Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah 

 
 

Berdasarkan Tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan pada usaha 

sapi pedaging diperoleh dari selisih antara hasil penerimaan dengan biaya produksi 

pertahun. Pendapatan pada usaha peternakan sapi pedaging yang terkecil pada skala 

kepemilikan ternak (<3 ST) dengan rata-rata sebesar Rp 13.173.502,-/tahun sedangkan 

pada skala kepemilikan ternak (3-5 ST) dengan rata-rata sebesar Rp 15.341.647,-/tahun 

per peternak pertahun dan terbesar pada skala kepemilikan ternak (>5 ST) dengan rata-rata 

sebesar Rp 17.096.969,- /tahun. 

Adanya perbedaan besarnya pendapatan di setiap skala kepemilikan 

disebabkan oleh perbedaan besarnya populasi yang dipelihara masing-masing peternak 

dimana skala kepemilikan kecil (<3 ST) memperoleh pendapatan rata-rata terendah dari 

ketiga skala kepemilikan skala kepemilikan menengah (3-5 ST) memperoleh rata-rata 

pendapatan sedang dan skala kepemilikan besar (>5 ST) memperoleh rata-rata pendapatan 

yang tertinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Hoddi et al., (1992), bahwa pendapatan 

setiap responden bervariasi tergantung pada jumlah populasi ternak sapi pedaging yang 

dimiliki oleh setiap peternak. 

Namun demikian, jika dilihat dari pendapatan peternak per satuan ternak yang 

tertera pada tabel 6 bahwa pendapatan peternak dengan skala kecil (<3 ST) adalah sebesar 
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Rp. 5.954.125,-/ST/tahun sedangkan pada skala kepemilikan menegah (3-5 ST) adalah 

sebesar Rp. 3.723.701,-/ST/tahun dan terkecil pada skala kepemilikan besar (>5 ST) 

adalah sebesar Rp3.080.535,-/ST/tahun. Adanya perbedaan besarnya pendapatan di setiap 

skala kepemilikan disebabkan oleh perbedaan besarnya biaya produksi yang dikeluarkan 

masing-masing peternak dimana skala kepemilikan kecil (<3 ST) memperoleh pendapatan 

rata-rata tertinggi per satuan ternak pertahunnya dari ketiga skala kepemilikan skala 

kepemilikan menengah (3-5 ST) memperoleh rata-rata pendapatan sedang dan skala 

kepemilikan besar (>5 ST) memperoleh rata-rata pendapatan yang terendah.Semakin 

tinggi skala kepemilikan ternak maka skala usahanya semakin tinggi. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Srirahayu et al., (2002) yang mengatakan 

bahwa semakin besar skala usaha, dibutuhkan kemampuan manajemen yang lebih baik 

karena beban kerja akan lebih berat tenaga kerja keluarga yang dikeluarkan lebih tinggi 

khususnya menyabit rumput dan pengelolaan kandang biaya tenaga kerja yang besar 

menyebabkan tambahan beban pada biaya variabel oleh karena itu pendapatan per unit 

ternak yang dipelihara pada skala besar relatif kecil. 

 

Curahan Tenaga Kerja 

Menurut Suherman (2006) curahan tenaga kerja keluarga meliputi: melepaskan 

sapi ketempat lahan rumput dan mengambil sapi dari lahan rumput baik ditegalan atau 

tempat pengembalaan maupun dilahan kehutanan, mencari rumput dan pengambilan 

rumput pada lahan kebun rumput, memberikan makan dan minum dikandang, memandikan 

sapi dan membersihkan kandang. Untuk lebih jelas curahan tenaga kerja tertera pada Tabel 

9. 

 

Tabel 9. Rataan curahan tenaga kerja usaha ternak sapi pedaging di Desa Muji Rahayu 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah 
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Tabel 10. Curahan tenaga kerja usaha ternak sapi pedaging di Desa Muji Rahayu Kecamatan 

Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah 

 
 

Berdasarkan Tabel 10 di atas hasil penelitian menunjukan bahwa curahan tenaga 

kerja yang dilakukan oleh peternak pada kegiatan mengambil hijauan skala kepemilikan kecil 

(<3 ST) sebesar 75 persen, skala kepemilikan menengah (3-5 ST) sebesar 72 persen 

sedangkan pada skala kepemilikan besar (>5 ST) sebesar 71 persen. Pada peternak skala 

kepemilikan yang lebih kecil curahan tenaga kerja untuk mengambil hijauan lebih tinggi hal 

ini dikarenakan jumlah ternak yang sedikit memungkinkan ketersediaan pakan terpenuhi 

sehingga curahan tenaga kerja untuk pengembalaannya rendah 

Hasil penelitiaan yang tertera pada Tabel 10 menunjukkan bahwa curahan tenaga 

kerja tertinggi kedua pada kegiatan mengembalakan sapi, skala kepemilikan kecil (<3 ST) 

sebesar 19 persen, skala kepemilikan menengah (3-5 ST) sebesar 22 persen dan pada skala 

kepemilikan besar (>5 ST) adalah 23 persen. Peternakan pada skala kepemilikan besar 

curahan tenaga kerja untuk mengambil hijauan lebih tinggi dikarenakan jumlah hijauan 

yang dibutuhkan banyak dan kesanggupan petani untuk mengambil hijauan rendah, 

maka kegiatan mengembalakan sapi lebih tinggi, untuk kegiatan membersihkan makanan dan 

minum pada skala kepemilikan kecil, skala kepemilikan menengah dan skala kepemilikan 

besar tidak menunjukan perbedaan pada masing-masing skala. 

Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa curahan tenaga kerja keluarga pada, skala 

kepemilikan kecil (<3 ST) adalah sebesar (1671. JKP/tahun) pada skala kepemilikan 

menengah (3-5 ST) diperoleh hasil adalah (2294 JKP/tahun) sedangkan pada skala 

kepemilikan yang lebih tinggi (>5 ST) adalah (3158 JKP/tahun). 

Hasil tersebut dapat dilihat bahwa peternakan sapi pedaging rakyat pada skala yang 

lebih tinggi menunjukan hasil yang lebih tinggi itu berarti semakin banyak jumlah populasi 

sapi yang dipelihara maka curahakan tenaga kerja yang dikeluarkan semakin tinggi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Suherman (2006) yang menyatakan bahwa curahan tenaga jam orang 

kerja keluarga dalam memelihara ternaknya untuk mengambil hijauan, menggembalakan 

ternak, membersihkan kandang dan memberi makan pada peternakan skala kepemilikan besar 

lebih tinggi. 

Namun demikian, jika dilihat dari curahan tenaga kerja peternak per satuan ternak 

pada tabel 10 diketahui dapat diketahui bahwa curahan tenaga kerja terendah pada skala 

kepemilikan besarr (3-5 ST) sebesar (557 JKP/tahun) sedangkan pada skala kepemilikan 
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menengah (>5 ST) sebesar (569 JKP/tahun) dan curahan tenaga kerja tertinggi pada skala 

kepemilikan besar (<3 ST) sebesar (755 JKP/tahun). Hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

cuarahan tenaga kerja peternak per satuan ternak per tahun tertinggi pada skala kepemilikan 

kecil dan skala kepemilikan besar. Adanya perbedaan tersebut dikarenakan masing-masing 

peternak memiliki curahan waktu kerja dan tingkat produktifitas kerja yang berbeda-beda. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan di Desa Muji 

Rahayu Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah disimpulkan bahwa 

pendapatan usaha ternak tertinggi adalah pada skala kepemilikan besar (>5 ST) sebesar Rp. 

17.096.647,-/tahun.setelahnya yaitu skala kepemilikan menengah (3-5 ST) Rp. 15.341.647 

dan yang terendah adalah skala kepemilikan kecil (<3 ST) sebesar Rp. 13.173.502,-/tahun. 

Curahan tenaga kerja keluarga yang tertinggi adalah pada skala kepemilikan besar (>5 ST) 

sebesar 3158 (JKP/tahun).selanjutnya diikuti oleh skala kepemilikan menengah (3-5 ST) 

sebesar 2294 (JKP/tahun) dan yang terendah pada skala kepemilikan kecil (<3 ST) sebesar 

1671 (JKP/tahun) 

KONFLIK KEPENTINGAN 

 

Tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan di Kecamatan Seputih Agung kabupaten 

Lampung Tengah dapat digolongkan baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai S/C yang rendah 

(1,81), nilai S/C ini dapat digolongkan baik karena nilai rata rata S/C yang baik adalah 1,6 

sampai dengan 2,0. Selain itu Conception rate penelitian ini tinggi (86 %) dan  nilai  Calving  

Rate  yang tinggi juga yaitu sebesar 78 %. Nilai S/C yang rendah akan diikuti Conception 

Rate yang tinggi dan Calving Rate yang tinggi. 
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